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RINGKASAN DAN SUMMARY

Penelitian hibah strategis Nasional, merupakan salah satu  model penelitian kompetitif yang tergolong dalam kelompok penelitian mandiri dalam menjang pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi khususnya di bidang penelitian yang memegang peranan penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama  untuk mencapai tujuan ketahanan pangan nasional sebagaimana yang tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)  2006 – 2010.

Salah satu misi dari pembangunan dibidang sumberdaya air dalam menunjang ketahanan pangan, adalah melalui peningkatan fungsi jaringan irigasi yang memiliki potensi yang cukup besar dalam penyediaan pangan secara Nasional serta pengembangan usaha ekonomi masyarakat petani. Sejalan dengan pelaksanaan program tersebut, pada awal tahun 2000 telah dikembangkan sistem pertanian SRI (System of Rice Intensification)  merupakan  teknik budidaya padi yang mampu meningkatkan produktifitas padi dengan cara mengubah pengelolaan tanaman, tanah, air dan unsur hara. Metode ini terbukti telah berhasil meningkatkan produktifitas padi sebesar 50%, bahkan di Sukamandi pada musim tanam 1999-2000  dengan hasil 9,5  ton/ha, sedangkan pada petani hasil padi  konvensional sekitar 5,9 sampai 6,9 ton/ha.

Pemberian air pada sistem pertanian SRI diberikan tidak digenangi, tapi sampai batas macak-macak batas bawah retak rambut, sehingga sistem pertanian SRI memerlukan air jauh lebih sedikit dari sistem usaha tani padi sawah secara konvensional. Dengan adanya peluang penghematan air irigasi melalui sistem pertanian SRI,  maka akan terjadi pergeseran pola pemanfaatan sumberdaya air yang selama ini pemakai air sangat besar dibandingkan dengan sektor-sektor pemanfaatan air lainnya. Untuk mendukung kebijakan tersebut dilakukan sebuah penelitian yang mendasar dan komprehensif tentang  perubahan manajemen irigasi, mulai dari aspek teknis yang dikaitkan dengan konsep teknologi sepadan, sampai pada aspek sosial-kultural yang berkaitan dengan perubahan sikap para pelaku (petani) yang terkait. 
Penelitian ini, menghasilkan bentuk rancangbangun  dan manajemen system irigasi untuk mendukung system pertanian SRI. Melalui metoda pendekatan yang spesifik akan terbangun bentuk kinerja system irigasi yang baru, atas dasar kebutuhan air tanaman dan pola pemanfaatan air irigasi tepat waktu, jumlah dan ruang. Di dalam menghadapi perubahan yang sangat mendasar dari sistem irigasi yang konvensional (digenangi, dan countineus flow), maka irigasi yang merupakan salah satu sarana produksi utama perlu ditingkatkan kemampuannya sebagai suplesi bila curah hujan efektif tidak dapat memenuhi kebutuhan air bagi tanaman padi (istilah tekhinis terjadinya bethatan
 di saat padi sedang membutuhkan air). Untuk menanggapi tantangan tersebut sistem irigasi yang ada sekarang ini tidak peka terhadap kekurangan atau kelebihan air, kondisi ini sangat berlawanan dengan persyaratan sistem usaha tani SRI. Selain itu dengan kondisi rancang bangun irigasi sekarang ini juga tidak dapat lentur (flexible) terhadap berbagai perubahan iklim.

Kondisi tersebut telah dibuktikan dari hasil penelitian yang dilaksanakan pada Daerah Irigasi Koto Tuo Kota Padang, pada lokasi petak tersier P3A Koto Pulai terdiri dari 6 kelompok tani, yaitu KMC, Mulia, Melati, Berkah, Basung Sepakat I, dan Basung Sepakat II dengan luas total 192,5 ha. Pada lokasi ini mulai tanam pada tanggal tanam 11 April dan panen pada 9 Agustus. Kebutuhan air tanaman pada musim tanam I ini yaitu sebesar 4.43 mm/hari (0,19 l/det/ha), curah hujan efektif 5.06 mm/hari ( 0,27 l/dt/ha) artinya selama musim tanam tersebut kebutuhan air untuk sistem usaha tani SRI telah terpenuhi melalui curah hujan efektif, lalu mengapa pada lokasi ini masih di perlukan Irigasi. Dari hasil  pengamatan untuk memenuhi kebutuhan air selama musim tanam April sampai bulan agustus dibutuhkan air irigasi 23,28 mm/hari (1,044 l/dt/ha), dari neraca air yang ada tampak bahwa jumlah air yang dibutuhkan jauh lebih besar dari kebutuhan air tanaman, hal ini tampak dengan jelas bahwa dalam musim tanam ini sebaran hujan tidak merata, ada terjadi bethatan sehingga saat ini lah dibutuhkan air untuk irigasi.

Di samping mengamati neraca air dan potensi air di DI koto tuo,  penelitian ini juga mengamati kinerja dari sistem irigasi seperti, (i)  kerapatan saluran antara 6,79 sampai 7,46 m/ha artinya perbandingan panjang saluran dengan luas yang dialiri terlalu pendengan. Sehingga pendistribusiaan air tidak berjalan dengan baik, hal ini terbukti untuk mengalirkan air kepetakan sawah  petani di kawasan ini mengambil air dari saluran tersier kemudian mengalirkannya melalui antar  petak - petak lain tanpa saluran, (ii) bangunan bagi dan bangunan bagi sadap kondisi nya  “ kerusakan ringan” karena kerusakan ini belum berpengaruh terhadap aktifitas petani. Kerusakan terjadi karena kurangnya pemeliharaan yang dilakukan seperti kerusakan bangunan bagi terletak pada perawatan pintu bagi. Pintu bagi sudah berkarat bahkan ada yang tidak lagi berfungsi seperti pada BP.3. Selain itu, banyak terdapat sampah pada bangunan bagi dan bangunan bagi sadap.

Berbagai macam kebutuhan yang harus dipenuhi oleh sistem irigasi dalam rangka meningkatkan produktivitasnya dalam pemanfaatan sumberdaya air untuk mendukung sistem usaha tani SRI, yang berhadapan dengan sarana fisik yang tidak mendukung karena secara historis berbeda fungsi dan tujuan serta dalam kondisi yang sudah berbeda pula. Hal ini bisa terjadi karena sarana fisik dari sistem irigasi yang ada tidak peka terhadap kelangkaan air sehingga untuk dioperasikan guna memenuhi kebutuhan air sesuai dengan penjatahan dan pengagihan yang telah direncanakan sulit untuk di lakukan.

Dari penelitian pendahuluan (tahap I ) didapat berbagai masalah teknis irigasi dalam mendukung sistem usaha tani SRI di tingkat jaringan tersier jauh lebih banyak dari pada jaring utama (primer dan sekunder), diantaranya adalah masalah dukungan jejaring irigasi yang ada pada petak tersier tidak sesuai dengan baku nilai kinerja jaringan irigasi yang menyatakan kesesuaian fisik jejaring dan kemampuan operasi dan pemeliharaan (O&P) irigasi. Di samping masalah teknis irigasi dari gatra manajemen sistem irigasi, kelemahan fisik jaringan irigasi serta rendahnya pengetahuan dan keterampilan yang tidak memadai untul mengoperasikan jejaring akan menyebabkan kemampuan terjaminnya kepastian hak guna air terhadap penyimpangan iklim yang terjadi tidak dapat memuaskan petani sistem usaha tani SRI. Sehingga sampai akhir penelitian ini petani menyangsikan kalau sistem usatani ini berjalan seandainya air tidak ada di jaringan irigasi maka akan terjadi kegagalan panen.

Selain persoalan diatas pada era otonomi daerah, institusi manajemen irigasi yang ada tidak begitu kondusif untuk mencapai sasaran terwujutnya operasi dan pemeliharaan (O&P), hal ini dibuktikan kurun waktu 5 tahun ini tidak ada kegiatan O&P di DI ini sehingga pada awal tahun 2009 bendung irigasi koto tuo bobol, dan pertengahan agustus bendungan yang bobol telah diperbaiki bobol lagi akibat aliran yang cukup deras dari batang air dingin.

Berbagai permasalahan pengembangan irigasi dalam mendukung sistem usaha tani SRI yang dibahas dalam penelitian ini, dan kemungkinan penyepurnaan fungsi dan tujuan sistem irigasi yang berwawasan tepat waktu, jumlah dan ruang. Maka, dalam penelitian tahap pertama ini dapat disimpulkan sebagai berikut;

1. Dalam upaya meningkatkan ketahanan pangan melalui sistem usaha tani SRI dan kondisi rancang bangun sistem irigasi sekarang ini masih berorientasi sebagai penyaluran air dan tidak peka terhadap kelangkaan air atau kelebihan air, artinya sistem irigasi sekarang ini masih tertuju pada sasaran untuk mengalirkan air yang ada disumbernya dan tidak lentur apabila terjadi kelebihan atau kekurangan air. Keadaan ini akan menjadi kendala untuk pengembangan sistem usaha tani SRI.

2. Rancang bangun pintu sadap tersier yang belum mampu untuk dipakai sebagai pembagi air secara terukur, hal ini merupakan salah satu penyebab utama dari efisiensi pemakaian air menjadi rendah.

3. Meskipun rancang bangun jaringan irigasi yang ada sudah tertuju untuk mendukung ketahanan pangan melalui usaha tani SRI, namun kehandalan dan kelayakan layanan jejaring secara keseluruhannya tidak cukup memadai untuk dipakai sebagai sarana penyedia air untuk usaha tani SRI.

4. Dari aspek manajemen sistem irigasi institusi yang ada belum mampu memberikan peluang kepada P3A atau GP3A untuk; (a) menentukan alokasi dan pendistribusian air, (b) menentukan pola tanam dan jenis tanaman yang akan dibudidayakan, (c) membagi resiko kerugian atau kegagalan usaha tani karena ketidak mampuan layanan air dan, (d) diera otonomi daerah O&P irigasi tidak terlaksana sebagaimana mestinya, karena dana APBD sebagian besar tersedot oleh gaji pegawai dan pilkada.

Dari hasil kesimpulan penelitian tahap pertama ini, perubahan sistem usaha tani konvensional ke sistem SRI, ternyata memerlukan dukungan perubahan manajemen sistem irigasi yang sangat luas gatranya, mulai dari gatra teknis terkait dengan kebutuhan teknologi sepadan, sampai dengan gatra sosial kultural yang berkaitan dengan perubahan sikap para pelakunya. Adanya persyaratan  perubahan tersebut diatas para pelaksana manajemen sistem irigasi dalam sistem usahatani SRI tidak mungkin terpenuhi tanpa adanya kegiatan-kegiatan pelatihan dengan sasaran utama untuk merubah sikap seseorang (petani) dalam melaksanakan usaha tani SRI ber irigasi, dan membuat rancangan sistem irigasi untuk mendukung sistem pertanian SRI bersama stakeholders menetapkan bentuk rancangbangun sistem irigasi yang sesuai dengan yang diharapkan. Pelaksanaan ini semua akan dilakukan pada penelitian tahap II dengan luaran, berupa  bentuk usulan rancang bangun dan manajemen sistem irigasi yang sesuai dengan sistem pertanian SRI. Pada tahapan ini akan dikaji ulang dan dikembangkan untuk dipakai sebagai panduan dalam merubah rancang bangun dan manajemen sistem irigasi untuk mendukung sistem usaha tani SRI dengan sekala yang lebih luas.
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REKAYASA SISTEM IRIGASI  DALAM MENDUKUNG SISTEM PERTANIAN 


SRI (System of Rice Intensification)


(Dukungan system irigasi dalam peningkatan produktivitas dan ketahanan pangan di Sumatera Barat).
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